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BABYV
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
PASAR KOTAGEDE
5.1 KONSEP PERENCANAAN
Rencana pengembangan Pasar Kotagede tetap menggunakan site Pasar
Kotagede yang ada tanpa dilakukan perluasan lahan, sehingga strategi
pengembangan pasar dilakukan adalah secara vertikal. Setelah dilakukan analisis
terhadap tata ruang, sistem struktur, dan pola aktivitas yang ada sekarang ternyata
tidak sesuai dengan rencana pengembangan pasar Kotagede, sechingga perlu
dilakukan perancanagan ulang Pasar Kotagede. Dalam perancangan ulang Pasar
Kotagede ini tetap mempertahankan fungsi Pasar Kotagéde sebagai pasar
tradisional dan tetap mempertahankan budaya baik fisik maupun non fisik yang
ada. Dalam upaya mempertahankan budaya yang ada, maka dalam perancangan
ulang Pasar kotagede menekankan pada :
- Penyediaan wadah yang dapat menampung aktivitas pedagang tidak tetap
yang menjadi ciri khas Pasar Kotagede.
- Pengolahan tampilan bangunan yang kontekstual dengan lingkungan
sekitar. |
S5.1.1 Perencanaan Tapak
A. Pencapaian
Akses ke dalam site dibagi menjadi tiga yaitu di sebelah utara , barat
dan timur site. Pencapaian ke site dari sebelah utara diperuntukan bagi

pejalan kaki. Pencapaian ke site dari sebelah timur diperuntukan bagi
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kendaraan yang diparkir di dalam site, Pencapaian ke site dari sebelah barat
diperuntukan bagi pejalan kaki yang menggunakan kendaraan umum seperti
becak dan andong. Sedangkan di sebelah selatan site diperuntukan untuk

aktivitas servis,seperti pengangkutan sampah dan bongkar muat barang

dagangan.

Gambar 89 : Penempatan entrance
pada site

P s ]

Taman mengarahkan pejalan kaki
melewati plaza

Pola pergerakan pejalan kaki

Plaza sebagai ruang antara, sekaligus
sebagai ruang publik dan tempat
berdagang para pedagang tidak tetap

Kios dengan orientasi ke plaza (A)

Pasar sebagai magnet kegiatan (C)

Gambar 90 : Zoning
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C. View ke dalam site .

} Fasade sebelah utara menghadap langsung ke
jalan utama kawasan, yang berpengaruh pada
karakter fisik kawasan.

Plaza s\sbagai ruang publik, dan juga sebagai
tempat usaha para pedagang, agar tetap hidup
harus memiliki kemudahan akses dan visual.
Hal ini bertentangang dengan keberadaan
fasade di bagian utara site '

)

Gambar 91 :View ke dalam site
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Solusi pemecahan permasalahan :

Permukaan plaza
—»  diturunkan dibawah
ketinggian permukaan
JI. Mondorakan

/ Fasade bangunan

sebelah utara di angkat

P sehingga terjadi
kesinambungan fisual

dari jalan ke dalam plaza
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Gambar 92 : Tampilan fasade bangunan sebelah utara
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_ g ‘laman di t_epi'jalan“ l
jalur pejalan kaki g

| schaanpedagang  Jolap

' v di tepi jalan '
Kios dengan bukaan

Para ke arah plaza

Ram pada entrance
ke plaza dengan tujuan
untuk menghindari luapan
pedagang ke jalan

Gambar 93 : Kontinuitas visual ke dalam plaza

5.1.2 Perencanaan Penataan Ruang Pedagang tidak tetap
Perencanaan penyedian wadah bagi para pedagang tidak tetap yang
ada di Pasar Kotagede yaitu berupa plaza, yang juga berfungsi sebagai ruang
publik bagi aktivitas masyar.akat Kotagede. Ruang yang sesuai dengan
karakter pedagang tidak tetap di Kotagede yaitu sebagai berikut :
- Dekat dengan jalur pejalan kaki.
- Terletak pada ruang terbuka tetapi terlindung atau ternaungi. |
- Bermodul, seperti dengan pola lantai, pola kolom, atau pola ketinggian
lantai, dan tekstur lantai dengan tujuan untuk mengatur pémbagian
wialyah usaha para pedagang tidak tetap tersebut.
- Bersifat serba guna, melihat karakter pedagang yang sifatnya temporer,

yaitu pada saa-saat tertentu (pada hari-hari pasaran, saat pagi hari, saat
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sore hari) dan mereka memiliki karakter yang berbeda baik dalam hal
kapasitas dan jenis dagangannya, menuntut suatu tempat yang dapat

mewadahi semua jenis kegiatan tersebut.

pohon sebagai peneduh

tempat pedagang

Jjalur pejalan kaki

<« E=====|-p

—====-

Gambar 94 : Penataan peletakan pedagang tidak tetap dan jalur
pejalan kaki pada plaza

jalur pejalan kaki

i S : ‘ muang terbuka/plaza
T

bangunan pasar

Gambar 95 : Rencana tata letak
] ruang terbuka pada pasar Kotagede

Ruang terbulup
Gambar 96 : Rencana peletakan ruang terbuka pada Pasar Kotagede
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Gambar 97 : Suasana di Plaza

Gambar 98 : Plaza yang
dikelilingi kios dan pasar

— Gambar 99 : Bagian Depan
Pasar Kotagede




5.1.3 Percncanaan Program Ruang

A. Kebutuhan Ruang

Tabel 13 : Program Ruang
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Kelompok Pelaku Jenis Kegiatan Kebutuhan | Kapasitas | Luas
Kegiatan | Kegiatan Ruang Ruang (m*
Jual beli Penjual Bongkar muat barang -
Menyimpan, menata, Los 900 unit 4725
danmenawarkan barang | Kios 55 unit 957
Plaza - 954
Pembeli Melihat-lihat, menawar, | Jalur sirkulasi | - -
dan membeli barang
Pengelola | Pengelola | Administrasi pasar R. pegawai 4 staf 12
pasar pasar R. kepala 1 orang 9
Menjaga kebersihan Gudang alat - 12
jaga keamanan/parkir Pos keamanan | - 12
Penunjang | Semua Ibadat/shollat Tempat wudu | - 12
Musholla 131 orang 113
Pengelola | Koperasi r. administrasi | 5 staf 23
koperasi Ruang toko - 12
Semua Parkir Parkir luar - 2942
Parkir dalam
Pengadaan energi dan air | r. genset - 32
bersih r. pompa - 4
Bak air -
Luas total 9819
B. Hubungan Ruang
— ==\ (=)
L kerimg ) | | { kering w \_kelzl_g)
' ) ( — VSR N\ g A
E
\____basah) | | \___basah)
: \ Berat / basa basah
ringan
. \ erat /
\ Bukan bahan pangay w Bahan ang@/

Keterangan : A : berbau

B

- tidak berbau

Gambar 100 : Pengelompokan ruang penjualan berdasarkan karakter jenis

dagangan
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parkir

kantor Lurah
Pasar
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Gambar 101 : Diagram Hubungan Ruang secara umum

| TSI O Ty Pakaian Klontong Koperasi Arsip
Ruang Ruang A
kepala karyawan I Kasir Karyawan
- 1 »| lavatory
E————. | lantai satu
Kios /\ Wudu ™ Ivusholla
N .
Plaza Kios Bumb. ‘Hbumi lavatori
=4 .
] ” { Lain2
E | | lantar dasar, |
Kios — s C Daging &
o == ayur ‘amp. aging
Parkir § Ikan
luar —3
—
R
parkir dalam\/
Lavatory Gudang servis Genset Pompa air
baseman

Gambar 102 : hubungan ruang secara horizontal & vertikal
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5.2 Konsep Perancangan
5.2.1 Konsep Tampilan Bangunan
Tabel 14 : Karakter fisik tampilan bangunan Pasar kotagede

Karakter Utara Timur Selatan Barat
Tekstur Rata Rata Penonjolan Rata
Bukaan Semi Semi Semi Semi

transparan transparan transparan transparan
Material Alami Alami Alami Alami
Skyline Datar-kontinu | Datar- Datar-kontinu | Penonjolan
kontinu
Shape Seragam Beragam Beragam Beragam
Jarak antar bangunan Berdempet Berdempet Berdempet Berdempet
Fungsi utama Pasar tradisional
Fungsi tambahan Bangunan dan ruang Publik Kota
Tabel 15 : Pola kontekstual bangunan Pasar Kotagede
SEBELAH UTARA SEBELAH TIMUR
Bentuk hubungan antara elemen

Bentuk hubungan antara elemen bangunan bangunan berupa different elemen in

berupa similar elemen in  similar | similar relationships, berupa
relationships, berupa 1. Different elemen berupa.

1. Similar elemen berupa : - Bukaan

- Bukaan - bentuk dan ketinggian atap

- Jarak antar kolom - jarak antar kolom

2. similar relationships berupa : 2. Similar relationships berupa :

Ketinggian tiap balustrade
Ketinggian tiap lantai
Pengulangan elemen berupa pintu

ketinggian tiap balustrade
ketinggian tiap lantai

SEBELAH SELATAN SEBELAH BARAT
Bentuk hubungan antara elemen bangunan
berupa different elemen in  similar
relationships, berupa

1. Different elemen berupa:

- bukaan

bentuk dan ketinggian atap

jarak antar kolom

2. Similar relationships berupa :

ketinggian tiap balustrade

ketinggian tiap lantai

Bentuk  hubungan antara  elemen
bangunan berupa different elemen in
similar relationships, berupa :
1. Different elemen berupa:
bukaan
bentuk dan ketinggian atap
jarak antar kolom
2. Similar relationships berupa :
ketinggian tiap balustrade
ketinggian tiap lantai
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TAMPILAN BANGUNAN PASAR KOTAGEDE DARI ARAH UTARA
Pola kontekstual : similar element in similar relationships
«  Similar Elemen pada bukaan dan jarak antar kolom
*  Similar relatinships pada ketinggian tiap balustrade, letinggian tiap
lantai;, pengulangan elemen berupa pintu, dan pengulangan bentuk atap

(segi tiga dan segi empat).

Gamabar 103 : Tampilan Bangunan Pasar Kotagede Dari Arah Utara
TAMPILAN BANGUNAN DARI ARAH TIMUR
Pola Kontekstual : Differen elements in similar relationships
» Different elemen pada : bukaan dan bentuk atap.
»  Similar relationships pada : ketinggian balustrade, ketinggian tiap lantai

3

dan jarak antar kolom.

Gamabar 104 : Tampilan Bangunan Pasar Kotagede Dari Arah Timur
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TAMPILAN BANGUNAN DARI ARAH SELATAN
Pola Kontekstual : Different elemen in similar relationships
» Different elemen pada : bukaan dan bentuk atap dan jarak antar kolom.

»  Similar relationships pada : ketinggian balustrade, ketinggian tiap lantai.

Gamabar 105 ;: Tampilan Bangunan Pasar Kotagede Dari Arah Selatan
TAMPILAN BANGUNAN DARI ARAH BARAT
Pola Kontekstual : Different elemen in similar relationships
v Different elemen pada : bukaan dan bentuk atap.
* Similar relationships pada : ketinggian balustrade, ketinggian tiap

lantaidan jarak antar kolom

Gamabar 106 : Tampilan Bangunan Pasar Kotagede Dari Arah Barat
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5.2.2 Konsep Utilitas
A. Penghawaan alami
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam perencanaan sistem sirkulasi
udara di dalam bangunan Pasar Kotagede ini adalah :
- Arah datangnya udara terhadap letak bangunan.
- Kecepatan angin
- Tata letak, bentuk, dan luasan bidang bukaan pada bangunan.
- Tata letak, bentuk, dan ketinggian bangunan-bangunan di sekitar site,

yang berpengaruh pada pola pergerakan udara.

Angin Muson Barat

nin Muson Yimur
kermyg

Gambar 107 : Pola pergerakan udara pada site



B. Pencahayaan alami
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Dalam perencanaan sistem pencahayaan pada bangunan Pasar

Kotagede ini perlu mempertimbangkan jumlah lantai bangunan, letak bukaan,

penataan perabot, dan efek panas yang di timbulkan dari sinar matahari

langsung.

Gambar 108 : pengaruh pola pergerakan matahari terhadap site
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Cahaya matahari dapat masuk ke dalam
bangunan dengan memanfaatkan atap
transparan.
Gambar 109 pengaruh  bukaan
terhadap pencahayaan alami dalam
bangunan

Peletakan bukaan dan penataan layout
perabot  yang  mengikuti  arah
pergerakan sinar matahari. Sehingga
sinar matahari dapat masuk ke dalam
ruangan.

Gambar 110 :pengaruh peletakan
prabot terhadap pencahayaan alami
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C. Sampah
Pada perencanaan sistem pembuangan sampah pada bangunan Pasar
Kotagede ini dengan memperhatikan titik-titik tempat yang menghasilkan
sampah berbau misalnya sampah yang dihasilkan pada los daging dan ikan,
dengan tempat pembuangan sampah yang tertutup. Sedangkan untuk tempat-
tempat lainnya cukup disediakan penampungan sampah sementara, yang
kemudian sampah-sampah tersebut dibuang ke penampungan sampah utama
yang berada di lantai dasar dengan rrienggunakan shaf sampah. Kemudian
diangkut ke penampungan sampah sementara yang berada di luar pasar, untuk

diangkut oleh mobil pengangkut sampah.

bak sampah atas
/;7 bak sampah bawah
1 ——> bak sampah luar
: =

Gambar 111 : Sistim Jaringan Pembuangan Sampah

D. Jaringan Air Bersih

Perencanaan jaringan air bersih pada bangunan pasar kotagede untuk
memenuhi kebutuhan air bersih terutama untuk keperluan lavatori, kegiatan
pada los daging dan ikan, dan sistem pemadam kebakaran. Sumber air bersih
berasal dari air tanah yang dipompa ke bak penampungan air yang berada atas
bangunan yang kemudian disalurkan dengan bantuan gaya gravitasi bumi ke

lavarori, tempat wuduh, dan los daging. Sedangkan jaringan air bersih yang
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digunakan untuk sistem pemadam kebakaran memerlukan pompa tambahan

untuk memperkuat tekanan air.

L

Q= =

E. Jaringan air kotor dan air hujan

Gambar 112 : skema jaringan air bersih

Saluran pembuangan direncanakan tertutup dengan tujuan untuk
menghilangkan bau yang ditimbulkaan limbah tersebut. Selain itu perlu
diperhatikan peletakan sumur septik dan sumur peresapan. Peletakan sumur
septik dan sumur peresapan diusahakan sejauh mungkin dengan sumber air
bersih, hal ini untuk menghindari pencermaran sumber air bersih dari limbah.
Untuk perencanaan jaringan pembuangan air hujan, perlu direncanakan
sistem saluran pembuangan yang dapat menyalurkan air hujan dengan cepat
dan lancar sehingga tidak menyebabkan genangan air dan banjir. Saluran
pembuangan air hujan dilanjutkan ke riol-riol kota yang berakhir pada sungai
Gajah Wong.

F. Penanggulangan Kebakaran
Peralatan pemadam kebakaran yang digunakan adalah :
* Di dalam bangunan :
- alarm kebakaran

- alat pemadam api ringan

PERPUSTAKAAN
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* di luar bangunan :
- Hydran kebakaran
- Mesin pompa untuk menambah kekuatan tekanan air
G. Sumber Daya Listrik
Sumber daya listrik yang digunakan pada bangunan Pasar Kotagede
ini berasal dari:
- Listrik yang berasal dari Perusahan Listrik Negara Persero.
- Generator, digunakan pada saat darurat, atau pada saat listrik padam.
5.2.3 Konsep struktur
A. Sistem Struktur
= Pondasi
Untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan yang ada, maka perlu
dilakukan pengembangan bangunan secara verikal ke atas dan ke
bawah. jenis pondasi yang sesuai dengan penyelesaian permasalahan
tersebut adalah pondasi perahu/rakit, yaitu dengan memanfaatkan
pondasi sebagai penyaluran gaya, sekaligus dimanfaatan sebagai
ruang di bawah tanah.
= Struktur Badan Bangunan
Penggunakan sitim struktur rangka dapat mempermudah dalam
penataan pola luasan los,kios dan jalur sirkulasi di dalam bangunan

pasar.
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Keferangan

Kios

Los

Jalur Sirkulasi

Kolom

Gambar 113 : Penatan Kios dan Los Berdasarkan Modul Stuktur Kolom

= Struktur Atap
Struktur atap yang digunakan adalah struktur atap datar/dak.
Kemungkinan lain yaitu dengan menggunakan struktur atap pelana
atau limasan, dengan syarat :
- Atap lebih dari satu, sehingga tiﬁggi atap dapat ditekan.
- Menurunkan ketinggian lantat bangunan.
- Bangunan diturunkan dari permukaan tanah.

NN AN THin

0.0m

Gambar 114 : pengaruh batas ketinggian terhadap
penentuan sistim struktur atap
B. Bahan Bangunan
Untuk pondasi rakit/baseman, jenis bahan bangunan yang cocok

digunakan adalah beton dengan tulangan baja,yang berfungsi meneruskan
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gaya aksi yang berasal dari atas ke tanah, menahan gaya-gaya reaksi
horizontal dan verikal yang berasal dari tanah.

Untuk struktur badan bangunan, jenis bahan bangunan yang cocok
digunakan adalah beton dengan tulangan baja, yang berfungsi menyalurkan
gaya-gaya vertikal yang berasal dari beban bangunan dan beban benda-benda
(benda bergerak dan benda diam) di dalam bangunan ke pondasi.

Untuk struktur atap, jenis bahan bangunan yang cocok digunakan
adalah baja, selain kuat menahan beban, dimensi baja dibutuhkan lebih kecil
dari pad kayu dan beton, dan bentang yang dapat dipenuhi dengan bahan baja
sangat bervariasi. Pertimbangan lain di dalam menetukan jenis bahan adalah

kemudahan dalam perawatan dan memperoleh bahan dan Keawetan bahan.
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LAMPIRAN

FOTO

KETERANGAN GAMBAR

Aktivitas pedagang dan pembeli di sekitar pintu
gerbang pasar sebelah utara Pasar Kotagede

pada pagi hari.

Parkir kendaraan roda dua (motor dan sepeda)

di halaman Pasar Kotagede sebelah utara

| Para pedagang tidak tetap yang menggelar

dagangannya di sekitar halaman Pasar

Kotagede sebelah utata pada waktu siang hari.

Aktivitas pedagang unggas dan burung pada

saat hari Pasaran Legi di Pasar Kotagede.

Parkir becak di sekitar pintu gerbang sebelah

utara Pasar Kotagede.




Suasana di sekitar halaman sebelah utara Pasar

Kotagede pada saat hari Pasaran Legi

Para pedagang tidak tetap menggelar
dagangannya di sekitar pintu masuk utama

Pasar Kotagede

Jalur sirkulasi utama di dalam Pasar Kotagede
digunakan sebagai tempat berdagang makanan

dan jajan pasar para pedagang tidak tetap.

Suasana di dalam Pasar Kotagede

| Kondisi fisik los daging di Pasar Kotagede

Pintu masuk ke dalam Pasar Kotagede sebelah

selatan




Alktivitas pedagang tidak tetap dan parkir becak
di depan tugu Peringatan HamengkuBuwono

IX

Tempat pembuangan sampah Pasar Kotagede
di sebelah selatan pasar

Ruko di depan Pasar Kotagede sebelah utara

Ruko di depan Pasar Kotagede sebelah utara

Deretan kios di sebelah barat Pasar Kotagede

Ruko di depan Pasar Kotagede sebelah Utara
yang dipengaruhi gaya kolonial.
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